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ABSTRAK

Mutya Sherinda Putri. NIM 21003215. Efektivitas Metode Pembelajaran
GASING Dalam Meningkatkan Kemampuan Operasi Perkalian Pada Anak
Disabilitas Intelektual Ringan. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Univelitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi perkalian
pada anak disabilitas intelektual ringan dikelas VII SLB Al-Ishlaah Kota Padang.
Subjek dalam penelitian ini adalah anak disabilitas intelektual ringan kelas VII di
SLB Al-Ishlaah Kota Padang. Berdasarkan hasil asesmen kemampuan operasi
perkalian anak belum maksimal memahami perkalian tersebut. Maka solusi yang
dapat meningkatkan kemampuan operasi perkalian dengan menerapkan metode
pembelajaran GASING (Gampang, Asyik dan Menyenangkan). Untuk itu tujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan metode pembelajaran GASING
(Gampang, Asyik dan Menyenangkan) dalam meningkatkan kemampuan operasi
perkalian.

Jenis penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan jenis pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan
berbentuk Single Subject Research (SSR) untuk melihat peningkatan kemampuan
anak dalam melakukan operasi perkalian pada anak disabilitas intelektual ringan.
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain A-B-A dengan baseline
(A1), intervensi (B), dan baseline (A2). Subjek penelitian ini adalah anak kelas
VII SLB Al-ishlaah Padang yang mengalami kesulitan dalam kemampuan operasi
hitung perkalian. Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada jam pembelajaran
matematika dengan durasi 2 JP (2X35 menit) dari mulai peliapan sampai
pembelajaran selesai. Adapun penelitian dilakukan diruang kelas VII dengan
fasilitas media konkret. Data analisis dibuat dalam bentuk analsis visual gafik
yang terdiri dari analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi.

Penelitian ini dilaksanakan selama 16 kali pertemuan dengan 3 fase yaitu
Baseline (A1) selama 4 kali pertemuan dengan pelJentase 20%, 20%, 20%, 20%
dan Intervensi (B) dilaksanakan selama 8 kali pertemuan dengan peJentase 30%.
50%, 50%, 50%, 60%, 70%, 80%, 80% serta Baseline (A2) dilaksanakan selama 4
kali pertemuan dengan pelentase 80%, 100%, 80%, 100%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dengan metode split middle tiap grafik baseline A1, intervensi
B, dan baseline A2 didapatkan hasil bahwa Baseline A1 mendapatkan arah yang
mendatar, Intervensi B mendapatkan arah yang meningkat dan Baseline A2
mendapatkan arah yang mendatar.

Kata kunci : Disabilitas intelektual, Metode GASING, Operasi Perkalian
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ABSTRACT

Mutya Sherinda Putri. Student ID 21003215. The Effectiveness of the
GASING Learning Method in Improving Multiplication Skills in Children with
Mild Intellectual Disabilities. Thesis. Faculty of Education. State UnivelJity of
Padang.

This study aims to improve multiplication skills in children with mild
intellectual disabilities in the seventh grade at SLB Al-Ishlaah in Padang City.
The subjects of this research are seventh-grade students with mild intellectual
disabilities at SLB Al-Ishlaah in Padang City. Based on the assessment results, the
students have not maximally undeJtood multiplication. Therefore, a solution to
enhance multiplication skills is to apply the GASING learning method (Easy, Fun,
and Enjoyable). The purpose of this study is to prove the effectiveness of the
GASING learning method in improving multiplication skills.

The type of research to be conducted is a quantitative approach using
experimental methods. The experimental method used is in the form of Single
Subject Research (SSR) to observe the improvement in children's ability to
perform multiplication operations in children with mild intellectual disabilities.
The design used in this study is an A-B-A design with baseline (A1), intervention
(B), and baseline (A2). The subjects of this research are eighth-grade students at
SLB Al-Ishlaah in Padang who experience difficulties in multiplication skills. The
research is conducted during mathematics class houJ with a duration of 2 JP
(2x35 minutes) from preparation to the end of the lesson. The research is
conducted in the seventh-grade classroom with concrete media facilities. Data
analysis is presented in the form of visual graphic analysis, which consists of
analysis within conditions and analysis between conditions.

This research is conducted over 16 meetings with 3 phases: Baseline (A1)
for 4 meetings with percentages of 20%, 20%, 20%, 20%, and Intervention (B) for
8 meetings with percentages of 30%, 50%, 50%, 50%, 60%, 70%, 80%, 80%, and
Baseline (A2) for 4 meetings with percentages of 80%, 100%, 80%, 100%. Based
on the research results using the split middle method, each graph of baseline Al,
intervention B, and baseline A2 shows that Baseline Al has a flat direction,
Intervention B shows an increasing direction, and Baseline A2 has a flat direction.

Keywords: Intellectual disabilities, GASING method, Multiplication operations.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Matematika merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang dapat
melatih anak untuk berpikir kritis. Hal ini seperti yang ditegaskan oleh
Depdiknas (Kurikulum et al., 2006) bahwa salah satu standar kompetensi
lulusan mata pelajaran matematika untuk pendidikan dasar hingga menengah,
agar anak memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif serta kemampuan bekerjasama. Namun, tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran matematika salah satunya dapat dilihat dari keberhasilan anak
dalam memahami matematika dan memanfaatkannya untuk menyelesaikan
peJoalan-peJoalan matematika maupun ilmu-ilmu yang lainnya.

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang penting di sekolah
dasar dan diperkenalkan sejak anak menginjak belajar di sekolah dasar. Tujuan
pembelajaran matematika menurut permendikbud nomor 58 tahun 2014
(Indonesia, 2014) dijelaskan bahwa anak mampu memahami konsep
matematika, mampu memecahkan masalah, mampu menggunakan penalaran
matematis, mampu mengkomunikasikan masalah secara sistematis dan
mampu memiliki sikap dan perilaku sesuai dengan nilai dalam matematika.

Dalam pembelajaran matematika, penting bagi anak tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mengalami sendiri proses belajarnya agar lebih
mudah diingat. Karena anak cenderung masih berpikir secara konkret, mereka

akan lebih cepat memahami pelajaran jika terlibat langsung dalam kegiatan



belajar, bukan sekedar menghafal (Yusmanita et al., 2018). Sejalan dengan
(Ummah, 2021) pembelajaran matematika juga perlu diarahkan untuk
menumbuhkan sikap positif terhadap matematika itu sendiri. Sikap positif ini
mencakup rasa percaya diri anak saat menyelesaikan soal-soal matematika.

Salah satu materi yang diperkenalkan kepada anak adalah operasi hitung
perkalian. Operasi hitung perkalian dengan hasil bilangan dua angka
merupakan kompetensi dasar baru bagi anak dan konsep operasi hutung
perkalian ditanamkan sebagai penjumlahan berulang. Kemampuan dasar
berhitung operasi hitung perkalian dua bilangan 1 sampai 10 perlu dikuasai
anak sejak awal pada pembelajaran operasi hitung perkalian. Hal ini karena
penguasaan materi perkalian ini merupakan bekal prasyarat untuk mempelajari
materi berhitung selanjutnya.

Menurut (Nanda & Wandini, 2024) anak yang tidak memiliki
pemahaman operasi hitung perkalian dua bilangan 1 sampai 10 akan
menghadapi kesulitan untuk lanjut ke materi selanjutnya dan akan mengalami
kendala dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih tinggi, seperti
pembagian dan pengukuran. Anak juga akan kesulitan menghitung dengan
cepat, karena masih bergantung pada penjumlahan berulang yang memakan
waktu. Sejalan dengan itu dalam kehidupan sehari-hari, anak mungkin
kesulitan saat harus menghitung jumlah barang, uang belanja, atau membagi
sesuatu secara adil. Tanpa pemahaman operasi hitung perkalian, anak akan

menjadi kurang percaya diri dalam belajar matematika dan dihadapkan pada



soal-soal yang memerlukan perhitungan cepat. Oleh karena itu, penting bagi
setiap anak untuk menguasai operasi perkalian.

Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan operasi perkalian pada anak, anak perlu belajar dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dipahami, salah satunya dengan benda konkret,
seperti kancing, batu, atau stik es krim. Melalui benda-benda ini, anak bisa
melihat langsung cara operasi perkalian. Selain itu, guru juga dapat
menggunakan metode yang cocok seperti metode GASING, metode
jarimatika, dan metode video pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SLB Al-Ishlaah kota
Padang, dari tanggal 26-30 November 2024, peneliti menemukan seorang
anak perempuan berinisial J kelas VII dengan hambatan disabilitas intelektual
ringan yang sudah mampu melakukan operasi penjumlahan dan operasi
pengurangan dua bilangan dua angka maksimal 50 dimana sesuai dengan CP
ATP pada Fase D. Namun belum mampu melakukan operasi hitung perkalian
sampai 10, anak hanya mampu melakukan operasi hitung perkalian sampai 3.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru wali kelas
untuk memastikan penyebab kondisi anak. Guru menyatakan dalam
pembelajaran matematika sudah berpedoman kepada kurikulum merdeka
dengan fase D dimana sesuai dengan kelas VII yaitu pada elemen bilangan
anak harus mampu mengoperasikan perkalian sampai dengann 10. Sumber
pembelajaran yang digunakan oleh guru berupa buku dan google, selama

mengajar guru menggunakan metode ceramah serta paper and pencil.



Kurangnya interaktif dalam pembelajaran membuat anak cenderung kesulitan
untuk memahami materi operasi perkalian.

Untuk membuktikan apakah J mengalami kesulitan dalam melakukan
operasi hitung perkalian maka peneliti melakukan asesmen dengan
menggunakan instrumen asesmen operasi hitung perkalian menurut CP ATP
Fase D. Terdapat tiga aspek pada instrumen asesmen operasi hitung perkalian,
yaitu; (1) menyebutkan konsep operasi hitung perkalian sampai 10, (2)
melakukan operasi hitung perkalian sampai 10, dan (3) menyebutkan hasil
operasi hitung perkalian sampai 10. Indikator instrumen asesmen operasi
hitung perkalian dinilai dengan cara seberapa banyak anak tersebut mampu
menjawab soal dengan benar. Pada aspek melakukan operasi hitung perkalian
sampai 10 mendapatkan skor 25%. Hal ini menunjukkan bahwa anak sudah
mampu dalam konsep operasi hitung perkalian.

Hal tersebut terbukti kurangnya pemahaman anak dalam
mengoperasikan dan menyebutkan perkalian 1 sampai 10, dimana saat
dilakukannya asesmen anak mampu mengoperasikan dan menyebutkan
perkalian 1 sampai 3 dalam perkalian 4 sampai 5 masih kurang lancar dan
untuk perkalian 6 sampai 10 anak sama sekali belum mampu mengoperasikan
dan menyebutkan hasil perkalian tersebut. Setelah melakukan observasi,
wawancara dan asesmen terkait kemampuan serta permasalahan anak, peneliti
tertarik untuk membantu anak disabilitas intelektual dalam meningkatkan

kemampuan operasi hitung perkalian.



Kesulitan dalam melakukan operasi hitung perkalian tentu memerlukan
solusi, karena kesulitan yang dialami anak selama ini juga dikarenakan oleh
kurang kreativitasnya pendidik dalam mengajar. Hasil wawancara dengan guru
kelas menunjuukan bahwa saat pembelajaran berlangsung guru menjelaskan
menggunakan metode ceramah tanpa adanya keterlibatan anak dalam
pembelajaran atau kurangnya interaktif.

Metode pembelajaran ini menginginkan anak memperhatikan penjelasan
guru dengan baik agar mereka dapat memahami materi yang disampaikan
secara langsung. Dalam metode ini, guru menjadi pusat informasi dan anak
hanya mendengarkan, mencatat, serta bertanya jika ada hal yang belum
dipahami (Yogica et al., 2020). Selain itu tidak ada penggunaan media konkret
dalam pembelajaran operasi hitung perkalian yang dilakukan.

Sejalan dengan apabila keberhasilan belajar diukur dari kemampuan
anak dalam menguasai materi pembelajaran, maka metode ceramah kurang
tepat untuk anak disabilitas inteletual ringan. Karena metode ceramah belifat
satu arah dan membutuhkan konsentrasi serta ingatan yang kuat. Seperti yang
disampaikan (Armaini et al., 2022), pembelajaran bagi anak berkebutuhan
khusus harus disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan. Salah satu
metode pembelajaran yang bisa dipakai yaitu metode GASING. Metode
GASING ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan
berhitung secara bertahap dan menyenangkan, karena menggunakan
pendekatan yang konkret, visual dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh

anak disabilitas intelektual (Surya, 2012).



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penggunaan
metode GASING yang dilakukan oleh (A. E. Putri & Armaini, 2021).
Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian
bagi anak berkesulitan belajar kelas IV di SD Negeri 147/VII Bogorejo, Muara
tebo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan operasi hitung

perkalian deret kesamping dapat ditingkatkan melalui metode GASING.

. Identifikasi Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah
yang ada, yaitu :
1. Anak disabilitas intelektual ringan belum mampu dalam mengoperasikan
perkalian 1 sampai 10
2. Anak disabilitas intelektual ringan belum mampu dalam meyebutkan hasil
perkalian 1 sampai 10
3. Guru menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran pengoperasian
perkalian 1 sampai 10
. Pembatasan Masalah Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah peneliti paparkan, maka dari
itu peneliti membatasi masalah peneltian tentang peningkatan kemampuan
operasi hitung perkalian dengan metode GASING pada anak disabilitas

intelektual ringan kelas VII di SLB Al — Ishlaah kota Padang.



D. Rumusan Masalah Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

1. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan, rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu “Apakah Metode GASING dapat meningkatkan
kemampuan operasi hitung perkalian pada anak disabilitas intelektual
ringan kelas VII di SLB AL — Ishlaah kota Padang.

Pertanyaan Penelitian

“Apakah metode GASING efektif dalam meningkatkan kemampuan

operasi hitung perkalian pada anak disabilitas intelektual ringan kelas VII

di Slb Al-Ishlaah kota Padang”.

E. Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka asumsi yang dapat

dikemukakan yaitu :

1.

Metode GASING dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
operasi hitung perkalian.
Metode GASING dapat diterapkan kepada anak disabilitas inteletual

ringan.

F. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan efektifitas metode

GASING untuk meningkatkan kemampuan operasi perkalian pada anak

disabilitas intelektual ringan kelas VII di SLB Al — Ishlaah kota Padang.

G. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis



Menambah pengetahuan dan melatih keterampilan dalam
meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian pada anak khususnya
tentang pemberian metode GASING pada anak disabilitas intelektual
ringan.

2. Manfaat Praktik
a. Bagi anak
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian anak sehingga
dapat membantu anak dalam kehidupan sehari-hari.
b. Bagi guru
Hasil penelitian bisa memberikan gambaran baru bagi guru serta
menambah variasi pembelajaran pada kegiatan belajar mengajar.
Terkhususnya bisa mengenal metode yang sesuai pada peningkatan
kemampuan operasi hitung perkalian pada anak disabilitas inteletual
ringan.
c. Bagi peneliti
Hasil penelitian dapat menambah wawasan serta menjadikan
pertimbangan dalam upaya peningkatkan kemampuan operasi hitung
perkalian pada anak disabilitas intelektual ringan menggunakan

metode GASING.



SIMPULAN, IMPLIKASI, Dfﬁllil‘E]KOMENDASI PENELITIAN
A. Simpulan
Berdasarkan perolehan data hasil penelitian yang dianalisis terkait
efektivitas metode GASING (Gampang, Asyik dan Menyenangkan) untuk
meningkatkan kemampuan operasi perkalian pada anak dengan disabilitas
intelektual ringan kelas VII SLB Al-Ishlaah Kota Padang, maka dapat
disimpulkan bahwa metode GASING (Gampang, Asyik dan Menyenangkan)
efektif diterapkan dalam meningkatkan kemampuan operasi perkalian pada
anak dengan disabilitas intelektual ringan kelas VII SLB Al-Ishlaah Kota
Padang.
B. Implikasi
1. Bagi guru, Metode GASING menjadi alternatif pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan bagi anak dengan disabilitas intelektual ringan.
Melalui pendekatan yang konkret dan bertahap, guru dapat menciptakan
pembelajaran yang interaktif sekaligus membantu anak memahami konsep
perkalian dengan cara yang lebih mudah dan menarik.
2. Bagi anak, memudahkan anak dengan disabilitas intelektual ringan
memahami perkalian secara menyenangkan, meningkatkan fokus, percaya
diri, motivasi, serta menumbuhkan pengalaman positif dalam belajar

matematika terutama dalam pengoperasian perkalian.
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C. Saran

1.

Bagi Guru

Agar dapat menerapkan metode pembelajaran GASING (Gampang,
Asyik dan Menyenangkan) dalam meningkatkan kemampuan operasi
perkalian.
Bagi peneliti selanjutnya

Agar dapat melakukan penelitian lebih luas lagi tentang metode
metode pembelajaran GASING (Gampang, Asyik dan Menyenangkan)
baik dari segi subjek yang lain atau tidak hanya kemampuan operasi

perkalian saja.
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